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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



1.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian berupa proses pembelajaran tindakan kelas melalui metode latihan (drill). Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pembelajaran 2024/2025 pada pokok bahasan menyimak berita. Penelitian dilakukan dalam III siklus dimana tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, 1 kali pertemuan adalah 2 jam pelajaran. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan observer (guru Bahasa Indonesia kelas VII) yang membantu selama penelitian berlangsung.


1.2. Proses Pelaksanaan Penelitian Siklus I
Setelah perencanaan yang dibuat dalam BAB III, maka dilakukanlah tindakan. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai guru. Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran latihan (drill).
a. Pertemuan pertama

1) Guru membuka pertemuan dengan salam.

2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

3) Guru menyiapkan berita melalui rekaman video.

4) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.





52





5) Guru memperlihatkan rekaman berita metro tv mengenai gempa bumi di papua.
6) Guru melihat prilaku siswa ketika menyimak

7) Guru memperlihatkan kembali berita metro tv mengenai gempa bumi di papua
8) Guru memberikan tes kepada siswa.

9) penutup
b. Pertemuan kedua
1) Guru membuka pertemuan dengan salam.
2) Guru menanyakan mengenai materi sebelumnya.

3) Guru memperlihatkan kembali rekaman berita yang telah diperlihatkan sebelumnya.
4) Guru memeriksa tugas siswa dan menyuruh siswa melihat kembali rekaman berita.
5) Guru memperlihatkan sebanyak tiga kali berita yang diperlihatkan.

6) Guru memberikan ulang tes kepada siswa.

7) Guru memberikan penilaian pada tugas siswa.

8) penutup.



1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan dilakukannya tindakan. Dari awal pelaksanaan tindakan sampai berakhirnya tindakan yaitu berupa pengajaran melalui metode latihan (drill). Lembar observasi siswa di isi
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oleh peneliti berkolaborasi dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII, sedangkan lembar observasi guru diisi oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII (dapat dilihat di lampiran).


2. Analisis Penelitian Siklus I
Setelah diberikan tes I secara individu (soal tes dapat dilihat pada lampiran). Kepada siswa dilakukan analisis data sebagai berikut :
TABEL 3

HASIL TES MENYIMAK BERITA PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Skor Total

(Siklus I)
	Keterangan

	1
	Aisah Chairuna Salsabila
	65
	Tidak Tuntas

	2
	Aisyah Fildza Syakira. S
	70
	Tuntas

	3
	Aisyah Fathinah
	70
	Tuntas

	4
	Alifia Zuhra
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Aliya Salsabila
	65
	Tidak Tuntas

	6
	Aqila Alifia Ulfah
	60
	Tidak Tuntas

	7
	Cut Luthfia Hafizha
	60
	Tidak Tuntas

	8
	Dinda Amalia Nasution
	65
	Tidak Tuntas

	9
	Divina Marsya Az Zahra
	70
	Tuntas

	10
	Fanny Adzkia
	75
	Tuntas

	11
	Humaira Nasution
	80
	Tuntas

	12
	Indah Azahra
	60
	Tidak Tuntas

	13
	Karlina Aprilia
	60
	Tidak Tuntas

	14
	Maulida Mutiriani
	60
	Tidak Tuntas

	15
	Najwa Shadrina
	65
	Tidak Tuntas




	16
	Nazwa Dila Thusifa
	70
	Tuntas

	17
	Nazwa Nadine
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Noor Azizah Shahifa
	70
	Tuntas

	19
	Qurratul Aini Asshifa
	60
	Tidak Tuntas

	20
	Radhwa Khalishah Yusuf
	65
	Tidak Tuntas

	21
	Rafa Odelia Zafira Selawat. S
	70
	Tuntas

	22
	Safiatun Najah
	65
	Tidak Tuntas

	23
	Saharani Nur Sakinah
	60
	Tidak Tuntas

	24
	Savira Nurfaiziah
	65
	Tidak Tuntas

	25
	Tasyfina Hanan Fajar
	60
	Tidak Tuntas

	Jumlah Skor Total
	1630
	

	Rata-rata Nilai Kelas
	65,2
	

	% Ketuntasan Kelas
	32 %
	




Dari tabel 3 dapat dilihat banyak siswa yang tuntas belajar adalah sebagai berikut :
TABEL 4

JUMLAH SISWA YANG TUNTAS PADA SIKLUS I

	Kategori Tes
	Jumlah Siswa yang

Tuntas
	Persentase

	Tes hasil belajar I
	8
	32 %



Dengan memperlihatkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar siswa dalam pokok bahasan menyimak berita masih rendah. Hal ini dapat dilihat rendahnya persentase ketuntasan kelas yaitu 32 %.


TABEL 5

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I

	No
	Aspek yang Diamati
	Jumlah Siswa

yang Aktif
	Rata-rata Siswa

yang aktif
	% Siswa yang aktif

	1

2

3



4

5

6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu Senang dalam belajar
Tidak jenuh dalam belajar
	5

8

20



10

10

5
	0.2

0.32

0.8



0.4

0.4

0.2
	20 %

32 %

80 %



40 %

40%

20%



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observator (kolaborator) pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, terlihat peneliti kurang mengelola kelas, observer kurang cekatan dalam menggunakan media, sehingga siswa kurang terkendalikan pada saat observer menyiapkan media. Peneliti masih terlihat kewalahan mengatur siswa di kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung diperoleh data bahwa sebanyak 8 orang yang mampu menjawab pertanyaan guru, 5 orang siswa yang tertarik terhadap pelajaran, 20 siswa memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan. 10 orang memiliki keinginan mencari tahu dan 10 orang senang mengikuti pelajaran menyimak berita dari media audio visual.


Secara umum lebih jelas dilihat dari tabel diatas .Dengan demikian berdasarkan hasil tes diatas ( soal tes terlampir) telah di analisis kesalahan siswa sebagai berikut :
1. Siswa kurang fokus dalam menyimak berita, kurangnya siswa dalam menangkap isi dari berita menyulitkan siswa memahami isi dari berita yang ditonton dan disimak siswa.
2. Siswa kurang tertarik pada materi menyimak berita, kurangnya keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan, kurangnya dorongan untuk melaksanakan tugas yang diberikan, kurangnya rasa membutuhkan ilmu pengetahuan, kurangnya harapan masa depan dan melakukan sesuatu karena untuk mewujudkan keinginannya.
3. Siswa juga kurang merasa senang dalam belajar, siswa masih bermalas- malasan, kurang senang mengikuti pembelajaran dan masih merasa jenuh dengan pelajaran.
Hasil tes ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun rencana dalam pemberian tindakan pembelajaran untuk dilaksanakan pada siklus II, untuk membantu siswa dalam menyelesaikan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar menyimak berita dari televisi.


TABEL 6

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I

	NO
	Aspek yang diamati
	Skor nilai

(rata-rata)
	Keterangan

	1
	Persiapan
	1.83
	2
	Kurang Baik

	2
	Presentasi/ Penyajian
	2.22
	2
	Kurang Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan

Pembelajaran
	2.27
	2
	Kurang Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	2
	2
	Kurang Baik



Dari tabel 6 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Guru kurang dalam persiapan yaitu ; kurangnya guru mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan seksama, kurangnya pengungkapan tujuan pembelajaran, kurangnya kaitan pembelajaran yang diberikan dengan materi sebelumnya, kurangnya guru mempersiapkan media pembelajaran, Kurangnya guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran, kurangnya guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.
2) Guru kurang dalam Presentasi/ penyampaian pembelajaran yaitu ; kurangnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, kurangnya guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik, guru kurang dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa, kurangnya pembelajaran yang dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang logis,


guru kurang dalam memberikan pemahaman terhadap petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat, jelas dan mudah dipahami, Guru sangat kurang dalam pembelajaran baik kedalam dan keluasannya yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, kurangnya guru memberi kesempatan dalam memberikan jawaban pada saat siswa bertanya, kurangnya guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu.
3) Guru kurang dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran yaitu ; kurangnya melakukan variasi pada pembelajaran selama alokasi yang tersedia, tidak monoton dan membosankan, guru kurang tindakan dalam mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung, guru kurang menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, guru kurang dalam bergerak secara dinamis dikelasnya, guru kurang mengetahui dan mengenali nama siswa, kurangnya guru memberikan penguatan kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif, guru kurang berhati-hati dalam memilih contoh dan ilustrasi, kurangnya menggunakan media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran, kurangnya memberikan latihan yang efektif, kurangnya guru tidak menganggap negatif apabila siswanya melakukan kesalahan selama proses belajar.
4) Karakteristik guru kurang, terlihat sebagai berikut ; guru kurang sabar terutama memancing respon siswa, guru kurang berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran, guru kurang bersikap tegas dan jelas, penampilan guru kurang menarik dan membosankan, kurangnya guru menggunakan bahasa


yang baik dan berterima dan kurangnya guru menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.
Guru kurang baik dalam persiapan, presentasi/penyajian, metode pembelajaran/pelaksanaan pembelajaran, dan karakteristik pribadi guru. Sehingga dibutuhkan perbaikan dalam keseluruhan aspek tersebut pada siklus berikutnya.


3. Refleksi
Adapun yang menjadi keberhasilan dan kegagalan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan I dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Kemampuan hasil belajar siswa secara individu (per orang) masih rendah, hal ini dilihat dari nilai-nilai yang diperoleh siswa pada tes akhir siklus I yaitu 65.2 .
2) Beberapa siswa belum mampu dalam menyelesaikan soal yang diberikan peneliti/guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi di lembar aktivitas siswa pada saat proses KBM.
3) Guru kurang dalam persiapan terutama mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran,media pembelajaran, seting kelas dan kurangnya guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.
4) Guru kurang baik dalam presentasi/ penyampaian pembelajaran terutama dalam menyampaikan pelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.


5) Guru kurang dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran terutama kurangnya guru mengenali dan mengetahui nama siswa yang ada di dalam kelas, dan kurangnya guru memberikan penguatan kepada siswa- siswanya dengan cara yang positif.
6) Pemahaman siswa masih kurang dalam mempelajari materi pelajaran menyimak berita. Hal ini dilihat dari lembar jawaban siswa (terlampir).


4.3 Proses Pelaksanaan Penelitian Siklus II
Dilihat dari hasil refleksi tindakan kelas Siklus I, maka peneliti melanjutkan penelitian ini ke Siklus II guna memperbaiki kegagalan (kelemahan) dan mempertahankan serta meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan Siklus II dilaksanakan.
a. Pertemuan Pertama

1. Peneliti membagikan hasil tes Siklus I setelah diperiksa kepada siswa dan membahas bersama soal tes tersebut. Dengan begitu siswa merasa puas karena tahu dimana letak kesalahan mereka.
2. Peneliti memberikan arahan agar siswa dapat lebih serius lagi dalam kegiatan belajar mengajar dan lebih teliti dalam mengerjakan tes yang diberikan.
3. Peneliti tetap bertindak sebagai guru dalam kegiatan belajar mengajar.

4. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

5. Guru menyajikan materi.

6. Menyajikan berita dalam bentuk rekaman video.


7. Penutup

b. Pertemuan kedua

Setelah memberikan tindakan pada pertemuan di siklus II ini, terlihat adanya perubahan aktivitas siswa kearah yang positif, tampak siswa yang semakin aktif bertanya dan terlihat siswa sudah semakin mampu menyimak berita. kemudian peneliti memberikan tes guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi ini, tes ini masih berbentuk tes menyimak berita yang dikerjakan dalam waktu 1 jam pelajaran.
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan dilakukannya tindakan dari awal sampai dengan berakhirnya tindakan. Lembar aktifitas siswa siklus ini diisi oleh peneliti dan lembar observasi 1, diisi oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


2. Analisis Hasil Penelitian Siklus II
Berdasarkan hasil penyelesaian atau jawaban siswa pada tes akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 7

HASIL TES MENYIMAK BERITA PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Skor Total
(Siklus II)
	Keterangan

	1
	Sampel 1
	70
	Tuntas




	2
	Sampel 2
	70
	Tuntas

	3
	Sampel 3
	80
	Tuntas

	4
	Sampel 4
	65
	Tidak Tuntas

	5
	Sampel 5
	70
	Tuntas

	6
	Sampel 6
	60
	Tidak Tuntas

	7
	Sampel 7
	70
	Tuntas

	8
	Sampel 8
	65
	Tidak Tuntas

	9
	Sampel 9
	80
	Tuntas

	10
	Sampel 10
	75
	Tuntas

	11
	Sampel 11
	80
	Tuntas

	12
	Sampel 12
	70
	Tuntas

	13
	Sampel 13
	60
	Tidak Tuntas

	14
	Sampel 14
	65
	Tidak Tuntas

	15
	Sampel 15
	70
	Tuntas

	16
	Sampel 16
	80
	Tuntas

	17
	Sampel 17
	70
	Tuntas

	18
	Sampel 18
	75
	Tuntas

	19
	Sampel 19
	65
	Tidak Tuntas

	20
	Sampel 20
	70
	Tuntas

	21
	Sampel 21
	80
	Tuntas

	22
	Sampel 22
	70
	Tuntas

	23
	Sampel 23
	70
	Tuntas

	24
	Sampel 24
	70
	Tuntas

	25
	Sampel 25
	70
	Tuntas

	Total
	1770
	

	Rata-rata
	70,8
	

	% Ketuntasan Kelas
	76 %
	






Dari tabel 7 terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 70,8 , namun peningkatan tersebut belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal (belum mencapai nilai > 85 %) . Lebih jelas kita lihat pada table 8 berikut :
TABEL 8

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN KETUNTASAN PADA SIKLUS II
	Kategori Tes
	Jumlah Siswa yang

Tuntas
	Persentase

	Tes hasil belajar I

Tes hasil belajar II
	8

19
	32 %

76 %



Berdasarkan tabel 8 dalam dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan media audio visual meningkat. terlihat pada tes siklus I jumlah siswa yang tuntas berjumlah 8 siswa dengan persentase 32% dan tes pada siklus II, jumlahn siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan persentase 76% . Maka dapat disimpulkan adanya peningkatan sebanyak 11 siswa pada siklus II atau sebanyak 44%.


TABEL 9

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II

	No
	Aspek yang Diamati
	Jumlah Siswa

yang Aktif
	Rata-rata Siswa

yang aktif
	% Siswa yang aktif

	1



2

3





4

5

6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu Senang dalam belajar Tidak jenuh dalam belajar
	12



11

23





15

18

15
	0.48



0.44

0.92





0.6

0.72

0.6
	48 %



44 %

92 %





60 %

72 %



60 %



Berdasarkan pengamatan yang berlangsung pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada saat menyimak berita keadaan siswa sudah mulai tertib dan sudah banyak siswa yang bertanya sebanyak 11 orang tertarik terhadap pelajaran menyimak pun meningkat menjadi 12 orang, memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan juga hampir seluruh siswa yaitu 23 orang, karena guru yang memotivasi siswa untuk memiliki nilai yang baik dalam belajar, 15 orang siswa memiliki keinginan mencari tahu terhadap berita yang disimak, 18 siswa


senang dalam belajar, dan 15 siswa tidak jenuh karena penyajian media dalam pelajaran menyimak berita. Guru lebih baik dalam penyiapan media audio visual.
TABEL 10
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II

	NO
	Aspek yang diamati
	Skor nilai

(rata-rata)
	Keterangan

	1
	Persiapan
	2.83
	3
	Cukup

	2
	Presentasi/ Penyajian
	3.55
	4
	Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan
Pembelajaran
	4.09
	4
	Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	3.66
	4
	Baik



Dari tabel 10 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Guru cukup dalam persiapan yaitu ; cukupnya guru mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan seksama, cukup dalam pengungkapan tujuan pembelajaran, kurangnya guru dalam mengaitkan pembelajaran yang diberikan dengan materi sebelumnya, guru sudah baik dalam mempersiapkan media pembelajaran, guru kurang baik dalam mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran, guru cukup dalam mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.
2) Guru sudah baik dalam Presentasi/ penyampaian pembelajaran yaitu ; guru cukup dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, guru sudah tampak baik dalam memotivasi siswa, menarik perhatian agar


mengikuti proses pembelajaran dengan baik, guru sudah baik dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa, guru kurang dalam pembelajaran yang dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang logis, guru sudah baik dalam memberikan pemahaman terhadap petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat, jelas dan mudah dipahami, Guru sangat kurang dalam pembelajaran baik kedalam dan keluasannya yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sudah baiknya guru dalam memberi kesempatan dalam memberikan jawaban pada saat siswa bertanya, sudah baiknya guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu.
3) Guru sudah baik dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran yaitu ; sudah baiknya guru dalam melakukan variasi pada pembelajaran selama alokasi yang tersedia, tidak monoton dan membosankan, tindakan guru sudah baik dalam mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung, guru kurang menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sudah baiknya guru dalam bergerak secara dinamis dikelasnya, guru kurang dalam mengetahui dan mengenali nama siswa, guru sudah baik dalam memberikan penguatan kepada siswa- siswanya dengan cara yang positif, baiknya guru dalam berhati-hati memilih contoh dan ilustrasi, sudah baiknya guru menggunakan media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran, sudah baiknya guru memberikan latihan


yang efektif, sudah baiknya guru tidak menganggap negatif apabila siswanya melakukan kesalahan selama proses belajar.
4) Karakteristik pribadi guru sudah baik, terlihat sebagai berikut ; guru cukup sabar terutama memancing respon siswa, guru kurang berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran, sudah baiknya guru bersikap tegas dan jelas, penampilan guru sudah baik menarik dan tidak membosankan, sudah baiknya guru menggunakan bahasa yang baik dan berterima dan sudah baiknya guru dalam menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.
Guru sudah nampak baik dalam persiapan, presentasi/penyajian, metode pembelajaran/pelaksanaan pembelajaran, dan karakteristik pribadi guru. Sehingga dibutuhkan perbaikan dalam keseluruhan aspek tersebut pada siklus berikutnya. Dari tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan dari siklus pertama. Tetapi hasil ini belum cukup memuaskan sehingga masih perlunya siklus berikutnya agar kemampuan guru semakin meningkat.


3. Refleksi
Berdasarkan analisa data hasil observasi dan hasil tes belajar, dapat disimpulkan keberhasilan dan ketidak berhasilan terjadi pada siklus II ini adalah :
1. Peneliti sudah mulai bisa mengendalikan kelas (mengelola kelas).

2. Peneliti	sudah	dapat	menggunakan	media	dengan	baik	sehingga menghemat waktu dalam persiapan KBM( Kegiatan Melajar Mengajar).


3. Peneliti sudah mulai mampu memotivasi siswa sehingga siswa tertarik mengikuti kegiatan KBM.
4. Ada beberapa orang siswa yang mampu mengerjakan soal dengan baik, hal ini terlihat dari penambahan jumlah siswa yang mampu mengeluarkan pendapat pada saat kegiatan Belajar Mengajar berlangsung.
5. Hasil belajar siswa masih rendah, belum mencapai target ketuntasan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari 25 siswa, yaitu 70,8 dengan 19 siswa yang mencapai nilai > 70 atau tuntas (76%) dan 6 orang siswa yang memperoleh nilai < 70 atau tidak tuntas (24%)
Dari hasil refleksi yang dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dari setengah siswa di kelas VII (kelas yang diteliti) sudah tuntas belajar, namun untuk kembali meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitasnya, peneliti melanjutkan penelitian ini ke siklus III guna mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu > 85 %. Untuk itu, peneliti bersama kolaborator (Guru Bahasa Indonesia kelas VII) menentukan rencana berikutnya .


4.4 Proses Pelaksanaan Penelitian Siklus III
Dilihat dari hasil refleksi tindakan siklus II, maka peneliti melanjutkan ke siklus III guna melengkapi segala kekurangan pada siklus sebelumnya. Maka pada pelaksanaan siklus III dilaksanakan :
a. Pertemuan Pertama


Dalam pelaksanaan tindakan siklus III, peneliti bertindak sebagai guru. Melakukan kegiatan menyimak berita dengan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual yaitu sebagai berikut :
1) Guru membuka dengan salam

2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

3) Guru menyajikan materi

4) Guru memperlihatkan video rekaman berita.
5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang menyimak berita.
6) Penutup

b. Pertemuan Kedua

1) Guru memperlihatkan rekaman berita mengenai gempa di papua.

2) Guru memperlihatkan kembali rekamaan berita tersebut.

3) Guru memberikan lembar tes kepada siswa.

4) siswa menjawab pertanyaan pada lembar tes tersebut.

5) Guru menilai hasil kerja siswa.

6) Penutup.



1. Pengamatan/ Observasi III
Pengamatan observasi ini dilakukakan bersamaan dengan dilakukannya tindakan dari awal sampai dengan akhir tindakan. Lembar aktivitas siswa siklus diisi oleh peneliti dan lembar observasi III, diisi oleh guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.








2. Analisa Hasil Penelitian Siklus III
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes akhir siklus III dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini :
TABEL 11

HASIL TES MENYIMAK BERITA PADA SIKLUS III

	No
	Nama Siswa
	Skor Total
(Siklus II)
	Keterangan

	1
	Sampel 1
	80
	Tuntas

	2
	Sampel 2
	90
	Tuntas

	3
	Sampel 3
	100
	Tuntas

	4
	Sampel 4
	70
	Tuntas

	5
	Sampel 5
	80
	Tuntas

	6
	Sampel 6
	80
	Tuntas

	7
	Sampel 7
	85
	Tuntas

	8
	Sampel 8
	80
	Tuntas

	9
	Sampel 9
	100
	Tuntas

	10
	Sampel 10
	90
	Tuntas

	11
	Sampel 11
	90
	Tuntas

	12
	Sampel 12
	80
	Tuntas

	13
	Sampel 13
	65
	Tidak Tuntas

	14
	Sampel 14
	90
	Tuntas

	15
	Sampel 15
	80
	Tuntas

	16
	Sampel 16
	100
	Tuntas

	17
	Sampel 17
	80
	Tuntas




	18
	Sampel 18
	90
	Tuntas

	19
	Sampel 19
	65
	Tidak Tuntas

	20
	Sampel 20
	90
	Tuntas

	21
	Sampel 21
	100
	Tuntas

	22
	Sampel 22
	100
	Tuntas

	23
	Sampel 23
	80
	Tuntas

	24
	Sampel 24
	80
	Tuntas

	25
	Sampel 25
	90
	Tuntas

	Total
	2135
	

	Rata-rata
	85,4
	

	% Ketuntasan Kelas
	92 %
	



Dari tabel 11 terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata kelas dari siklus II ke siklus III. Hal ini menunjukkan siswa tidak hanya tuntas secara klasikal tetapi juga dapat dikatakan siswa kelas VII SMPIT Al-Fityan tuntas secara Individu. Lebih Jelas dapat kita lihat pada table 12 berikut ini.
TABEL 12

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN KETUNTASAN PADA SIKLU III
	Kategori Tes
	Jumlah Siswa yang

Tuntas
	Persentase

	Tes Hasil Belajar I
Tes Hasil Belajar II Tes Hasil Belajar III
	8

19

23
	32 %

76 %

92 %






Berdasarkan pengamatan yang berlangsung pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada saat menyimak berita baik guru maupun siswa telah berhasil dalam peningkatan aktivitas menyimak berita melalui media audio visual, terlihat dari peningkatan nilai tes hasil belajar siswa menjadi 92 % yaitu ada 23 siswa yang tuntas, sedangkan yang tidak tuntas ada 2 siswa dengan perbandingan yang hampir mendekati nilai tuntas.(Data terlampir)
TABEL 13

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS III

	No
	Aspek yang Diamati
	Jumlah Siswa
yang Aktif
	Rata-rata Siswa
yang aktif
	% Siswa
yang aktif

	1

2
3


4
5
6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu Senang dalam belajar
Tidak jenuh dalam belajar
	20

18
25


18
23
20
	0.8

0.72
1.00


0.72
0.92
0.8
	80 %

72 %
100 %


72 %
92 %
80 %



Dari tabel 13 dapat diambil kesimpulan siswa yang tertarik terhadap pelajaran menyimak siswa sudah meningkat menjadi 20 siswa, siswa yang memiliki kemampuan bertanya sebanyak 18 siswa, siswa yang memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan sebanyak 25 siswa, siswa yang memiliki keinginan mencari tahu sebanyak 18 siswa, siswa yang senang dalam belajar sebanyak 23 siswa, siswa yang tidak jenuh dalam belajar sebanyak 20


siswa. Maka terjadinya banyak peningkatan aktivitas siswa dari siklus I, II, dan ke III.




TABEL 14

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS III

	NO
	Aspek yang diamati
	Skor nilai

(rata-rata)
	Keterangan

	1
	Persiapan
	4.33
	4
	Baik

	2
	Presentasi/ Penyajian
	4.66
	5
	Sangat Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan

Pembelajaran
	4.72
	5
	Sangat Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	4.5
	5
	Sangat Baik



Dari tabel 14 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Guru baik dalam persiapan yaitu ; sudah baiknya guru mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan seksama, baiknya guru dalam pengungkapan tujuan pembelajaran, sudah sangat guru dalam mengaitkan pembelajaran yang diberikan dengan materi sebelumnya, guru sudah sangat baik dalam mempersiapkan media pembelajaran, guru baik dalam mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran, guru baik dalam mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.


2) Guru sudah sangat baik dalam Presentasi/ penyampaian pembelajaran yaitu ; guru sudah sangat baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, guru sudah tampak sangat baik dalam memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik, guru sudah sangat baik dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik- teknik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa, guru sudah sangat baik dalam pembelajaran yang dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang logis, guru sudah baik dalam memberikan pemahaman terhadap petunjuk- petunjuk pembelajaran singkat, jelas dan mudah dipahami, Guru cukup dalam pembelajaran baik kedalam dan keluasannya yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sudah sangat baiknya guru dalam memberi kesempatan dalam memberikan jawaban pada saat siswa bertanya, sudah sangat baiknya guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu.
3) Guru sudah sangat baik dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran yaitu ; sudah baiknya guru dalam melakukan variasi pada pembelajaran selama alokasi yang tersedia, tidak monoton dan membosankan, tindakan guru sudah sangat baik dalam mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung, guru sangat baik menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sudah sangat baiknya guru dalam bergerak secara dinamis dikelasnya, guru baik dalam mengetahui dan mengenali nama siswa, guru sudah baik dalam memberikan penguatan kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif, sangat baiknya


guru dalam berhati-hati memilih contoh dan ilustrasi, sudah sangat baiknya guru menggunakan media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran, sudah sangat baiknya guru memberikan latihan yang efektif, sudah baiknya guru tidak menganggap negatif apabila siswanya melakukan kesalahan selama proses belajar.
4) Karakteristik pribadi guru sudah sangat baik, terlihat sebagai berikut ; guru sudah sabar terutama memancing respon siswa, guru sudah baik dalam berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran, sudah sangat baiknya guru bersikap tegas dan jelas, penampilan guru sudah sangat baik menarik dan tidak membosankan, sudah sangat baiknya guru menggunakan bahasa yang baik dan berterima dan sangat baiknya guru dalam menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.
Pada siklus ini kemampuan guru sudah sangat baik. terlihat dari persiapan guru, presentasi/penyajian/pembelajaran, metode pembelaran dan pelaksanaan pembelajaran, karakteristik pribadi guru.Oleh sebab itu penelitian dicukupkan sampai pada siklus III.
3. Refleksi
Berdsarkan hasil tes belajar siswa dan hasil observasi, maka dapat disimpulkan:
1. Peneliti telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari nilai rata-rata pada siklus I (32%) meningkat pada siklus II (76%) dan meningkat lagi pada siklus III (92%) jumlah siswa yang tuntas pada siklus


I adalah 8 orang meningkat menjadi19 orang meningkat menjadi 23 orang pada siklus III.
2. Persentase Peningkatan siswa yang tuntas belajar pada siklus III ini adalah 92%. Dengan kata lain hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal ( > 85 %).
3. Peneliti telah mampu meningkatkan keaktifan siswa pada materi pelajaran menyimak berita, sehingga siswa merasa sangat tertarik mengikuti pelajaran ini. Demikian berdasarkan tes hasil belajar III, maka peneliti telah mencapai > 85 % siswa yang tuntas yaitu sebanya 92%.
Maka berakhirlah peneliti melakukan siklus berikutnya dikarenakan penelitian yang dilaksanakan telah mencapai hasil target yang telah diharapkan.


4.5 Pembahasan Penelitian
Melalui metode pembelajaran latihan ( drill) dengan Tes I dan Tes II hasil belajar siswa dalam Bahasa Indonesia khususnya menyimak berita dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan tindakan pada siklus I menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual diperoleh nilai rata-rata siswa 65.2 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 8 siswa (32%). Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II, dengan penerapan metode latihan (drill) menggunakan media audio visual diperoleh rata-rata 70.8 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 19 orang siswa (76%). Selanjutnya setelah pemberian tindakan kelas pada siklus III dengan penerapan metode latihan (drill)


menggunakan media audio visual diperoleh rata-rata siswa 85.4 dengan jumlah siswa yang tuntas adalah sebanyak 23 orang siswa (92%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15 dibawah ini :




TABEL 15

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN KETUNTASAN
	No
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1
2
3
	Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan Nilai rata-rata kelas
	8

32 %

65.2
	19

76 %

70.8
	23

92 %

85.4


Dari siklus I ke siklus II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 5.6 dan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 meningkat sebanyak 11 siswa (44%), dan dari siklus II ke siklus III nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 14.6 dan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 meningkat sebanyak 4 orang siswa (16%).
Menurut Sardiman (2004:100) jenis aktivitas dapat digolongkan menjadi: (1) Visual Activities, seperti :membaca, memperhatikan(gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain). (2) Oral Activities, seperti : menyatakan rumus, bertanya, emmberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,diskusi, interupsi (3) Listening Activities,	yakni	mendengarkan uraian,percakapan,diskusi,musik,pidato.(4) Writting Activities, seperti : menulis cerita, menulis karangan, menulis laporan, menulis angket, menyalin, membuat rangkuman. (4) Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat grafik, peta,diagram. (5) Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain


dan beternak.(6) Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, bergairah, berani, tenang dan gugup.


Berdasarkan uraian pendapat tersebut maka dapat dikelompokkan sebagai berikut, Aktivitas berbicara berupa kemampuan bertanya, keinginan mencari tahu. Aktivitas Emosional berupa tertarik terhadap pelajaran,memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan, senang dalam belajar, tidak jenuh dalam belajar
Hasil observasi atau pengamatan pada siklus I, II dan III selama kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat dilihat di table 16 berikut .
TABEL 16

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES BELAJAR


	No
	Aspek yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1



2

3





4
5
6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu
Senang dalam belajar Tidak jenuh dalam belajar
	20 %



32 %

80 %





40 %
40%
20%
	48 %



44 %

92 %





60 %
72 %
60 %
	80 %



72 %

100 %





72 %
92 %
80 %


Dari tabel 16 dapat dilihat terjadi peningkatan aktivitas siswa pada siklus I,

II dan III saat proses belajar mengajar berlangsung. Siswa tertarik terhadap


pelajaran menyimak berita meningkat sebesar 28% pada siklus II dan 32 % pada siklus III. Kemampuan bertanya siswa juga mengalami peningkatan sebesar 12 % dari siklus I dan 28% dari siklus II. Sikap memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan juga meningkat sebesar12% pada siklus II dan 8% pada siklus III. Sikap keinginan mencari tahu juga meningkat sebesar 20% pada siklus II dan 12% pada siklus III. Sikap senang dalam belajar juga meningkat sebesar 32% dari siklus I dan 20% dari siklus II. Sikap tidak jenuh dalam belajar juga meningkat sebesar 40% pada siklus II dan 20% pada siklus III. Peningkatan persentasi aktivitas siswa dalam belajar terus meningkat dalam setiap siklus. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam aktivitas siswa dan kemajuan dari aktivitas guru dalam mengajar.
TABEL 17 LEMBAR OBSERVASI GURU
	NO
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Siklus
II
	Siklus III

	1
	Persiapan
	Kurang
Baik
	Cukup
	Baik

	2
	Presentasi/ Penyajian
	Kurang
Baik
	Baik
	Sangat
Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan
Pembelajaran
	Kurang
Baik
	Baik
	Sangat
Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	Kurang
Baik
	Baik
	Sangat
Baik



Dari tabel 17 (observasi guru) pada siklus I, siklus II, dan siklus III terlihat adanya peningkatan kegiatan mengajar guru dikelas pada pembelajaran menyimak


berita dengan menggunakan media audiovisual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
Dengan rincian dari tabel-tabel tersebut, menggambarkan kesungguhan guru dalam mengelola pembelajaran, dengan meningkatnya aktivitas guru dari siklus I sampai siklus III membuat kondisi aktivitas siswa yang rendah pada siklus I menjadi meningkat menjadi lebih tinggi pada siklus III.
Berdasarkan keadaan aktivitas siswa yang ternyata masing-masing meningkat dari siklus I ke siklus III, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam penerapan metode latihan (drill)dengan menggunakan media audio visual dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukkan keberhasilan guru yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam menerapkan pembelajaran menyimak berita.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan guru maka dapat disimpulkan sisswa kesulitan dalam menyimak berita. Sehingga masih banyak siswa yang bercerita dan bertanya dengan temannya terhadap materi pelajaran menyimak berita. Kondisi yang ada pada siklus I merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti membuat rencana pembelajaran sikus II dengan lebih baik. Pada pembelajaran siklus II dan siklus III sudah ada perubahan tingkah laku dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menyimak berita.
Siswa terlihat antusias dalam kegiatan siklus II dan III, karena guru telah menemukan kelemahan dan kelebihan dalam pengajaran menyimak berita tersebut. Siswa menjadi lebih banyak bertanya, tertarik terhadap pembelajaran, siswa memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil pembelajaran,keinginan


mencari tahu, senang dalam belajar dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran, seluruhnya meningkat kearah yang lebih baik.
Dalam penelitian ini juga ditemukan hambatan-hambatan yang menghambat proses penelitian tindakan kelas ini. Hambatan-hambatan tersebut adalah kemampuan menyimak berita siswa yang rendah, karena kurang tertariknya siswa terhadap berita. Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. Terbukti dengan adanya peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus III.
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